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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah budaya organisasi mempengaruhi Organization Citizenship
Behavior (OCB) karyawan dengan mediasi persepsi politik organisasi. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan sampel 193 responden. Alat Analisa yang digunakan adalah SEM-PLS. Lokasi penelitian di
Sekretariat Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi
persepsi politik organisasi yang disebabkan oleh semakin kuatnya power distance, cenderung dapat
menurunkan Organization Citizenship Behavior. Semakin rendah persepsi politik organisasi yang disebabkan
oleh semakin kuatnya wncertainty avoidance, cenderung dapat meningkatkan Organization Citizenship
Behavior. Semakin tinggi persepsi politik organisasi yang disebabkan oleh semakin kuatnya individualism vs
collectivism, cenderung dapat menurunkan Organization Citizenship Behavior. Semakin kuatnya masculinity
vs femininity, cenderung dapat menurunkan Organization Citizenship Behavior. Semakin kuatnya /ong term
orientation, cenderung dapat meningkatkan Organization Citizenship Behavior.
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Pendahuluan

Setiap organisasi pasti memiliki harapan karyawan atau individu di dalamnya menghasilkan
kinerja yang maksimal guna mencapai keunggulan, tujuan dan sasaran organisasi. Pada
dasarnya kinerja individual atau kelompok kerja akan mempengaruhi kemajuan perusahaan
secara keseluruhan, sehingga kriteria kinerja yang baik menuntut karyawan untuk
berperilaku sesuai harapan organisasi dan perilaku ini tidak hanya mencakup in-role atau
bekerja sesuai dengan standar job description saja, melainkan juga dengan extra-role yaitu
memberikan sesuatu yang lebih daripada yang diharapkan kepada perusahaan, seperti
membuat statement konstruktif tentang kelompok kerja dan organisasi, membantu orang lain
dalam tim, melakukan pekerjaan ekstra secara sukarela, menghindari konflik yang tidak
perlu, menunjukkan perhatian terhadap kepemilikan organisasi dan menghargai spirit.
Perilaku ini cenderung melihat karyawan sebagai makhluk sosial yang memiliki kemampuan
untuk berempati kepada orang lain dan lingkungannya, menyelaraskan nilai-nilai yang
dimiliki dengan nilai-nilai lingkungan sekitar, khususnya nilai-nilai organisasi.

OCB merupakan istilah yang digunakan untuk mengidentifikasi perilaku yang dilakukan
karyawan di luar tugas utamanya, akan tetapi perilaku ini diinginkan dan berguna bagi
organisasi. Istilah OCB pertama kali diperkenalkan oleh Organ di awal tahun 1980-an,
namun jauh sebelum tahun tersebut Barnard ditahun 1939 mengungkapkan konsep sejenis
Organization Citizenship Behavior dengan sebutan kerelaan bekerja sama (willingness to
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cooperate). Pada tahun 1964, Katz mengungkapkan konsep serupa dan menyebutnya sebagai
inovatif dan perilaku spontan (innovative and spontaneous behaviors). (Budiharjo, 2011: 39)
Organ (1988) mendefinisikan OCB sebagai “an individual behavior that is discretionary, not
directly or explicitly recognized by the formal reward system, and in the aggregate promotes
the efficient and effective functioning of the organization.”” OCB merupakan pekerjaan yang
berhubungan dengan perilaku tidak mengikat, tidak berkaitan dengan sistem reward formal
organisasi dan secara keseluruhan meningkatkan efektivitas fungsi organisasi. OCB
mencerminkan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh karyawan yang melampaui ketentuan
minimum yang ditetapkan kebijakan organisasi. (Luthans, 2011: 149).

Alizadeh et.al. (2012) mengatakan bahwa terdapat beberapa variabel yang mempengaruhi
perilaku OCB karyawan, diantaranya adalah kejelasan peraturan, kepemimpinan, komitmen
organisasional, keadilan organisasi, dan sifat setiap individu. Hal ini berarti OCB merupakan
suatu bagian dari perilaku individu dalam hal ini karyawan yang sangat penting dalam
pelaksanaan setiap tugas dan kewajiban karyawan selanjutnya akan bermuara pada
keberhasilan perusahaan. Perilaku OCB yang akan mendukung keberhasilan perusahaan
tersebut juga dipengaruhi oleh budaya organisasi (Pratiwi, 2013). Budaya organisasi
memiliki dampak yang kuat pada perilaku karyawan yang diikuti dengan efektivitas
organisasi dan akan memudahkan manajer dalam memahami organisasi di mana mereka
bekerja tidak hanya untuk perumusan kebijakan dan prosedur, tetapi untuk memahami
perilaku manusia dan pemanfaatan sumber daya manusia mereka dengan cara yang terbaik
(Khan et al, 2011). Oleh karena itu, tentunya perusahaan perlu membangun budaya
organisasi yang kuat bersama dengan karyawan karena faktor ini memiliki pengaruh akan
munculnya perilaku positif di antara karyawan, salah satunya adalah perilaku yang
menunjukkan OCB. Budaya organisasi merupakan suatu persepsi bersama yang dianut oleh
anggota-anggota organisasi itu atau sistem makna bersama yang dihargai oleh organisasi
(Robbins, 2006). Dengan budaya yang dimiliki organisasi, perilaku karyawan dalam
organisasi tersebut pun otomatis akan menyesuaikan dengan nilai-nilai yang di anut
perusahaan. Dampaknya saat seorang karyawan telah menyatu dengan budaya perusahaan
maka karyawan itu akan bisa menunjukkan sikap positif baik terhadap perusahaan maupun
dengan rekan kerja.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap yang ditemukan pada penelitian terdahulu.
Pada penelitian Puspita Rini, dkk (2013), menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap OCB. Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian Khan dan Rashid
(2012) budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap OCB. Berdasarkan
kesenjangan hasil penelitian, penulis menyimpulkan perlunya penelitian lebih lanjut terkait
pengaruh budaya organisasi terhadap Organization Citizenship Behavior.

Penelitian Hsiung dkk. (2012) menjelaskan lebih lanjut tentang apa yang memengaruhi
karyawan yang melakukan OCB dalam bentuk berbuat baik atau terlihat baik. Satu dari
faktor-faktor yang mempengaruhi motif manipulatif yang mendasarinya OCB adalah politik
(Bolino, 1999; Hsiung et al., 2012; Li et al., 2014). Politik organisasi adalah sesuatu yang
alami dan fenomena yang terbatas di setiap organisasi. politik adalah kombinasi dari
kekuasaan dan kepentingan diri sendiri. Sementara persepsi politik organisasi adalah
interpretasi subjektif tentang perilaku seseorang atau kelompok lain yang dianggap dalam
kegiatan politik (Ferris & Kacmar, 1992). Hsiung et al., (2012) menyebutkan secara
langsung efek persepsi politik organisasi pada OCB belum jelas. Pada satu sisi POP secara
positif mempengaruhi OCB, tapi di sisi lain POP berdampak negatif (Hsiung et al., 2012).
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) membuktikan pengaruh budaya organisasi terhadap OCB;
(2) membuktikan pengaruh budaya organisasi terhadap persepsi politik organisasi; (3)
membuktikan pengaruh persepsi politik organisasi terhadap OCB; (4) membuktikan
pengaruh budaya organisasi terhadap OCB melalui persepsi politik organisasi.
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Tinjauan Pustaka

Budaya organisasi Hofstede dan OCB

Budaya organisasi adalah pemahaman kolektif yang terintegrasi dari persepsi, ingatan, nilai,
dan sikap yang telah dipelajari dan disosialisasikan dari waktu ke waktu dan menentukan
harapan perilaku di dalam organisasi (Fakhar et al., 2012). Budaya organisasi adalah lanskap
konseptual yang luas. Namun, budaya organisasi dapat berkisar dari tradisi dan norma yang
terkenal hingga praktek di tempat kerja yang canggih. Budaya organisasi mana pun
bergantung pada filosofi yang dianut organisasi, dan keduanya mempengaruhi perilaku
karyawan secara tidak sadar (Kawia na et al., 2018). Oemar (2014) menyatakan Budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organization Citizenship Behavior
(OCB) pegawai pada Bappeda Kota Pekanbaru, kondisi ini menunjukkan jika budaya
organisasi semakin kuat maka OCB pegawai pada Bappeda Kota Pekanbaru juga mengalami
peningkatan demikian pula sebaliknya. Erkutlu (2011) menyatakan bahwa budaya organisasi
mampu menjelaskan dan memberikan peranan yang penting dalam hubungan antara
keadilan organisasi dan OCB dalam suatu organisasi. Rini dkk (2013) menyebutkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara budaya organisasi terhadap OCB, makin tinggi
pemahaman karyawan tentang budaya organisasi maka semakin mudah perilaku OCB
terbentuk. Maka:

Hla : Power distance mempengaruhi OCB

H1b  : Uncertainty avoidance mempengaruhi OCB

Hlc : Individualism vs collectivism mempengaruhi OCB

Hld : Masculinity vs feminity mempengaruhi OCB

Hle : Long term orientation mempengaruhi OCB.

Budaya organisasi Hofstede, persepsi politik organisasi dan OCB

Menurut Newstrom (2007) dalam Mabasa et al, (2016) organisasi adalah entitas sosial yang
kompleks atau elemen yang terbuka untuk bentrokan atau konflik dan persaingan antara
kepentingan dan niat setiap unit yang berbeda, divisi, kelompok atau individu sehingga
politik dalam organisasi adalah kenyataan yang tak terhindarkan. Kenyataan tersebut
terperangkap di dalam sistem manajemen yang koneksi, standar atau norma, prosedur,
pelaksanaan kinerja dan hasil yang mempengaruhi dan dipengaruhi olehnya. Meskipun
politik adalah realitas yang tak terhindarkan, mereka dapat dikelola dan dikendalikan dalam
organisasi. Namun, jika tidak dikelola dan dikendalikan ke tingkat minimum, dapat
menyebabkan ketidak nyamanan organisasi dan juga menghasilkan kepuasan yang rendah.
Amro et al. (2021) menemukan bahwa budaya organisasi mempengaruhi persepsi politik
organisasi. Randall et al. (1999) menyatakan bahwa karena lingkungan politik organisasi
mengarah pada investasi yang berisiko, maka pekerja akan berusaha untuk
mengkontribusikan sedikit usahanya bagi organisasi, sehingga akan mengarah pada
penurunan OCB atau dengan kata lain politik organisasi tidak berhubungan dan tidak
berpengaruh signifikan terhadap OCB. Semakin lingkungan kerja bersifat politik, semakin
berkurang citizenship (Maslyn & Fedor, 1998). Maslyn & Fedor (1998) menemukan bahwa
politik organisasi yang dipersepsikan berhubungan secara negatif dengan OCB. Kacmar et
al. (1999) menyatakan bahwa politik organisasi berdampak pada tidak termotivasinya
individu dan berhubungan negatif antara persepsi politik organisasional dengan OCB sama
seperti penelitian yang dilakukan oleh Cropanzano et al. (1997). Dalam penelitian ini,
peneliti menguji hubungan dan pengaruh antara politik organisasi dengan OCB. Maka:
H2a: Power distance mempengaruhi persepsi politik organisasi

H2b: Uncertainty avoidance mempengaruhi persepsi politik organisasi

H2c: Individualism vs collectivism mempengaruhi persepsi politik organisasi
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H2d: Masculinity vs feminity mempengaruhi persepsi politik organisasi

H2e: Long term orientation mempengaruhi persepsi politik organisasi

H3 : Persepsi politik organisasi mempengaruhi OCB

H4a: Persepsi politik organisasi memediasi pengaruh Power distance terhadap OCB

H4b: Persepsi politik organisasi memediasi pengaruh Uncertainty avoidance terhadap OCB
H4c : Persepsi politik organisasi memediasi pengaruh /ndividualism vs collectivismterhadap
OCB

H4d: Persepsi politik organisasi memediasi pengaruh Masculinity vs feminityterhadap OCB
H4e: Persepsi politik organisasi memediasi pengaruh Long term orientation terhadap OCB

Metode Penelitian
Responden dan prosedur penelitian

Penelitian ini akan menggunakan data primer dengan melakukan studi lapangan. Data dari
lapangan diambil menggunakan teknik kuesioner yang merupakan teknik pengumpulan
data/informasi yang dilakukan oleh peneliti dengan cara memberikan seperangkat
pernyataan maupun pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh responden. Kuesioner dirancang
dalam bentuk pernyataan terstruktur sesuai operasionalisasi variabel, dimensi dan indikator
penelitian yang sudah diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya, sehingga dapat dikumpulkan
data yang dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini menyebarkan kuesioner kepada 301
pegawai yang bekerja pada salah satu instansi pemerintah di salah satu daerah yang ada di
Indonesia. Dari seluruh kuesioner yang disebarkan hanya 193 pegawai yang bersedia
mengisi kuesioner tersebut (64,11 %).

Pengukuran variabel penelitian

Variabel budaya organsiasi diukur melalui item pertanyaan yang diadopsi dari Hofstede
(1980). Variabel ini terdiri dari lima dimensi yaitu (Hofstede, 1983): (1) power distance; (2)
uncertainty avoidance; (3) individualism vs collectivism; (4) long-term orientation; dan (5)
masculinity vs femininity. Selanjutnya, variabel OCB diukur dengan item pertanyaan yang
diadopsi dari Podsakoff et al (2009). Sementara itu, variabel persepsi politik organisasi
dalam penelitian ini diukur melalui item yang diadopsi dari Ferris et al (1989).

Andlisis data penelitian

Analisis data yang digunakan adalah analisis yang menggambarkan dan memverifikasi
seluruh objek penelitian. Analisis deskriptif merupakan penjelasan tentang ciri-ciri dari
sampel dan variabel penelitian, sedangkan analisis verifikatif berguna untuk memeriksa
hipotesis. Metode statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif untuk analisis
deskriptif, dan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) untuk menguji hipotesis
penelitian dengan software Smart PLS 2.

Hasil Penelitian

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji pengaruh variabel eksogen terhadap variabel
endogen. Kriteria pengujian menyatakan bahwa apabila nilai probabilitas < /Jevel/ of
significance (alpha = 5%), maka dinyatakan adanya pengaruh yang signifikan variabel
eksogen terhadap variabel endogen. Hasil pengujian signifikansi dapat diketahui melalui

tabel 1.
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Tabel 1. Pengujian hipotesis

Eksogen Endogen Path T P Value
Coefficient _ Statistics
Power distance Persepsi Politik Organisasi 0.159 6.168 0.000
Uncertainty avoidance Persepsi Politik Organisasi -0.218 3.558 0.000
Individualism vs collectivism Persepsi Politik Organisasi 0.586 9.807 0.000
Masculinity vs femininity Persepsi Politik Organisasi 0.040 1.011 0.313
Long term orientation Persepsi Politik Organisasi -0.121 2610 0.009
Power distance OCB -0.006 0.284 0.776
Uncertainty avoidance OCB 0.031 0.986 0.325
Individualism vs collectivism OCB -0.546 7417 0.000
Masculinity vs femininity OCB 0.106 3.646 0.000
Long term orientation OCB 0.092 2.775 0.006
Persepsi Politik Organisasi OCB -0.243 3.364 0.001
Sumber: Data dari Analisa SEM-PLS (2022)
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Gambar |. Model pengujian hipotesis

Pengaruh power distance terhadap persepsi politik organisasi. Pada hasil pengujian yang
tertera pada tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara power distance
terhadap persepsi politik organisasi adalah sebesar 6.168 dengan probabilitas sebesar 0.000.
Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96 atau probabilitas <
level of significance (Alpha = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan power distance terhadap persepsi politik organisasi.

Pengaruh uncertainty avoidance terhadap persepsi politik organisasi. Pada hasil pengujian
yang tertera pada tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara uncertainty
avoidance terhadap persepsi politik organisasi adalah sebesar 3.558 dengan probabilitas
sebesar 0.000. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96 atau
probabilitas < /level of significance (Alpha = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan uncertainty avoidance terhadap persepsi politik organisasi.
Pengaruh individualism vs collectivism terhadap persepsi politik organisasi. Pada hasil
pengujian yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan
antara individualism vs collectivism terhadap persepsi politik organisasi adalah sebesar
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9.807 dengan probabilitas sebesar 0.000. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai

T statistics > 1.96 atau probabilitas < level of significance (Alpha = 5%). Hal ini

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan individualism vs collectivism
terhadap persepsi politik organisasi.

Pengaruh masculinity vs femininity terhadap persepsi politik organisasi. Pada hasil

pengujian yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan

antara masculinity vs femininity terhadap persepsi politik organisasi adalah sebesar 1.011

dengan probabilitas sebesar 0.313. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T

statistics < 1.96 atau probabilitas > /evel of significance (Alpha = 5%). Hal ini menunjukkan

bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan masculinity vs femininity terhadap persepsi

politik organisasi.

Pengaruh Jong-term orientation terhadap persepsi politik organisasi. Pada hasil pengujian

yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara /ong
term orientation terhadap persepsi politik organisasi adalah sebesar 2.610 dengan

probabilitas sebesar 0.009. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics >

1.96 atau probabilitas < Jevel of significance (Alpha = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan /ong ferm orientation terhadap persepsi politik organisasi.

Pengaruh power distance terhadap OCB. Pada hasil pengujian yang tertera pada tabel di atas

dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara power distance terhadap OCB

adalah sebesar 0.284 dengan probabilitas sebesar 0.776. Hasil pengujian tersebut

menunjukkan bahwa nilai T statistics < 1.96 atau probabilitas > Jevel of significance (Alpha

= 5%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan power distance
terhadap OCB.

Pengaruh uncertainty avoidance terhadap OCB. Pada hasil pengujian yang tertera pada tabel

di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara uncertainty avoidance
terhadap OCB adalah sebesar 0.986 dengan probabilitas sebesar 0.325. Hasil pengujian

tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics < 1.96 atau probabilitas > /leve/ of signiticance
(Alpha = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan

uncertainty avoidance terhadap OCB.

Pengaruh individualism vs collectivism terhadap OCB. Pada hasil pengujian yang tertera

pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara ndividualism vs
collectivism terhadap OCB adalah sebesar 7.417 dengan probabilitas sebesar 0.000. Hasil

pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96 atau probabilitas < /leve/ of
significance (Alpha = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

individualism vs collectivism terhadap OCB.

Pengaruh masculinity vs femininity terhadap OCB. Pada hasil pengujian yang tertera pada

tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara masculinity vs
femininity terhadap OCB adalah sebesar 3.646 dengan probabilitas sebesar 0.000. Hasil

pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96 atau probabilitas < /level of
significance (Alpha = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

masculinity vs femininity terhadap OCB.

Pengaruh /ong term orientation terhadap OCB. Pada hasil pengujian yang tertera pada tabel

di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara Jlong term orientation
terhadap OCB adalah sebesar 2.775 dengan probabilitas sebesar 0.006. Hasil pengujian

tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96 atau probabilitas < /leve/ of signiticance
(Alpha = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan /ong term
orientation terhadap OCB.

Pengaruh persepsi politik organisasi terhadap OCB. Pada hasil pengujian yang tertera pada

tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara persepsi politik

organisasi terhadap OCB adalah sebesar 3.364 dengan probabilitas sebesar 0.001. Hasil

pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96 atau probabilitas < /leve/ of
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significance (Alpha = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
persepsi politik organisasi terhadap OCB.

Pengujian indirect effect dilakukan dengan tujuan untuk menguji ada tidaknya pengaruh
secara tidak langsung variabel bebas terhadap variabel terikat melalui variabel mediasinya.
Kriteria pengujian menyatakan bahwa apabila probabilitas < /level of significance (alpha =
5%) maka dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikan variabel eksogen terhadap variabel
endogen melalui variabel mediasi. Hasil pengujian indirect effect dapat dilihat melalui
ringkasan dalam tabel 2.

Tabel 2. Pengujian indirect effect

Ek Int . End Indirect T P
sogen ntervening ndogen Coefficient  Statistics  Value
Power distance Persepsi Politik g -0.039 2916 0.004
Organisasi
Uncertainty avoidance Persepsi Politik g 0.053 2.632 0.009
Organisasi
Individualism vs collectivism Persepsi Politik g -0.142 2714 0.007
Organisasi
Masculinity vs femininity Persepsi Politik g 20,010 0824 0410
Organisasi

Sumber: Data dari Analisa SEM-PLS (2022)

Berdasarkan pengujian yang tertera dalam tabel 2 dapat diketahui bahwa pengaruh power
distance terhadap OCB melalui persepsi politik organisasi diperoleh nilai T statistics sebesar
2.916 dengan probabilitas sebesar 0.004. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai
T statistics > 1.96 atau probabilitas < level of significance (Alpha = 5%). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan power distance terhadap OCB
melalui persepsi politik organisasi. Oleh karena itu, persepsi politik organisasi dinyatakan
mampu memediasi pengaruh power distance terhadap OCB.

Pengaruh uncertainty avoidance terhadap OCB melalui persepsi politik organisasi diperoleh
nilai T statistics sebesar 2.632 dengan probabilitas sebesar 0.009. Hasil pengujian tersebut
menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96 atau probabilitas < /evel of significance (Alpha
= 5%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan uncertainty avoidance
terhadap OCB melalui persepsi politik organisasi. Oleh karena itu, persepsi politik
organisasi dinyatakan mampu memediasi pengaruh uncertainty avoidance terhadap OCB.
Pengaruh individualism vs collectivism terhadap OCB melalui persepsi politik organisasi
diperoleh nilai T statistics sebesar 2.714 dengan probabilitas sebesar 0.007. Hasil pengujian
tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96 atau probabilitas < /eve/ of significance
(Alpha = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan individualism
vs collectivism terhadap OCB melalui persepsi politik organisasi. Oleh karena itu, persepsi
politik organisasi dinyatakan mampu memediasi pengaruh individualism vs collectivism
terhadap OCB.

Pengaruh masculinity vs femininity terhadap OCB melalui persepsi politik organisasi
diperoleh nilai T statistics sebesar 0.824 dengan probabilitas sebesar 0.410. Hasil pengujian
tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics < 1.96 atau probabilitas > Jeve/ of significance
(Alpha = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan
masculinity vs femininity terhadap OCB melalui persepsi politik organisasi. Oleh karena itu,
persepsi politik organisasi dinyatakan tidak dapat memediasi pengaruh masculinity vs
femininity terhadap OCB.

Pengaruh Jong term orientation terhadap OCB melalui persepsi politik organisasi diperoleh
nilai T statistics sebesar 1.918 dengan probabilitas sebesar 0.056. Hasil pengujian tersebut
menunjukkan bahwa nilai T statistics < 1.96 atau probabilitas > leve/ of significance (Alpha

82



Pengaruh Budaya Organisasi Hofstede...

= 5%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan long term
orientation terhadap OCB melalui persepsi politik organisasi. Oleh karena itu, persepsi
politik organisasi dinyatakan tidak dapat memediasi pengaruh /ong ferm orientationterhadap
OCB.

Pembahasan

Budaya organisasi Hostede mempengaruhi OCB

Pengaruh power distance terhadap OCB menghasilkan effect size sebesar 0.001. Hasil
pengujian tersebut menunjukkan bahwa effect size pengaruh power distance terhadap OCB
berada pada kriteria lebih kecil dari 0.02. Hal ini berarti power distance memiliki pengaruh
yang sangat kecil terhadap OCB.

Pengaruh uncertainty avoidance terhadap OCB menghasilkan effect size sebesar 0.004.
Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa effect size pengaruh uncertainty avoidance
terhadap OCB berada pada kriteria lebih kecil dari 0.02. Hal ini berarti uncertainty avoidance
memiliki pengaruh yang sangat kecil terhadap OCB.

Pengaruh individualism vs collectivism terhadap OCB menghasilkan effect size sebesar
0.713. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa effect size pengaruh individualism vs
collectivism terhadap OCB berada pada kriteria lebih besar dari 0.35. Hal ini berarti
individualism vs collectivism memiliki pengaruh yang besar terhadap OCB.

Pengaruh masculinity vs femininity terhadap OCB menghasilkan effect size sebesar 0.054.
Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa effect size pengaruh masculinity vs femininity
terhadap OCB berada pada kriteria berada diantara interval 0.02 - 0.15. Hal ini berarti
masculinity vs femininity memiliki pengaruh yang kecil terhadap OCB.

Pengaruh /ong term orientation terhadap OCB menghasilkan effect size sebesar 0.030. Hasil
pengujian tersebut menunjukkan bahwa effect size pengaruh /ong ferm orientation terhadap
OCB berada pada kriteria berada diantara interval 0.02 - 0.15. Hal ini berarti /ong term
orientation memiliki pengaruh yang kecil terhadap OCB.

Dari hasil yang telah diuraikan tersebut dapat disimpulkan bahwasannya semua dimensi
yang membentuk budaya organisasi seperti variabel power distance, uncertainty avoidance,
individualism vs collectivism, masculinity vs feminity, /ong term orientation memiliki
pengaruh yang kecil terhadap OCB.

Budaya organisasi Hofstede mempengaruhi persepsi politik organisasi

Pengaruh power distance terhadap persepsi politik organisasi menghasilkan effect size
sebesar 0.137. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa effect size pengaruh power
distance terhadap persepsi politik organisasi berada pada kriteria berada diantara interval
0.02 - 0.15. Hal ini berarti power distance memiliki pengaruh yang kecil terhadap persepsi
politik organisasi.

Pengaruh uncertainty avoidance terhadap persepsi politik organisasi menghasilkan effect
size sebesar 0.079. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa effect size pengaruh
uncertainty avoidance terhadap persepsi politik organisasi berada pada kriteria berada
diantara interval 0.02 - 0.15. Hal ini berarti uncertainty avoidance memiliki pengaruh yang
kecil terhadap persepsi politik organisasi.

Pengaruh individualism vs collectivism terhadap persepsi politik organisasi menghasilkan
effect size sebesar 0.380. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa effect size pengaruh
individualism vs collectivism terhadap persepsi politik organisasi berada pada kriteria lebih
besar dari 0.35. Hal ini berarti individualism vs collectivism memiliki pengaruh yang besar
terhadap persepsi politik organisasi.
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Pengaruh masculinity vs femininityterhadap persepsi politik organisasi menghasilkan effect
size sebesar 0.003. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa effect size pengaruh
masculinity vs femininity terhadap persepsi politik organisasi berada pada kriteria lebih kecil
dari 0.02. Hal ini berarti masculinity vs femininity memiliki pengaruh yang sangat kecil
terhadap persepsi politik organisasi.

Pengaruh /ong term orientation terhadap persepsi politik organisasi menghasilkan effect size
sebesar 0.018. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa effect size pengaruh /ong term
orientation terhadap persepsi politik organisasi berada pada kriteria lebih kecil dari 0.02. Hal
ini berarti long term orientation memiliki pengaruh yang sangat kecil terhadap persepsi
politik organisasi.

Dari hasil yang telah diuraiakan tersebut dapat disimpulkan bahwasannya semua indikator
yang mengukur variabel power distance, uncertainty avoidance, masculinity vs feminity,
long term orientation memiliki pengaruh yang kecil terhadap persepsi politik organisasi.
Sedangkan variabel individualism vs collectivism memiliki pengaruh yang besar terhadap
persepsi politik.

Persepsi politik organisasi mempengaruhi OCB

Pengaruh persepsi politik organisasi terhadap OCB. Pada hasil pengujian yang tertera pada
tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara persepsi politik
organisasi terhadap OCB adalah sebesar 3.364 dengan probabilitas sebesar 0.001. Hasil
pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96 atau probabilitas < /leve/ of
significance (Alpha = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
persepsi politik organisasi terhadap OCB. Amro et al. (2021) menemukan bahwa budaya
organisasi mempengaruhi persepsi politik organisasi. Randall et al. (1999) menyatakan
bahwa karena lingkungan politik organisasi mengarah pada investasi yang berisiko, maka
pekerja akan berusaha untuk mengkontribusikan sedikit usahanya bagi organisasi, sehingga
akan mengarah pada penurunan OCB atau dengan kata lain politik organisasi tidak
berhubungan dan tidak berpengaruh signifikan terhadap OCB.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini memperoleh kesimpulan terkait
efek mediasi persepsi politik pada pengaruh budaya organisasi terhadap Organization
Citizenship Behavior (OCB), yakni: (1) individualism vs collectivism merupakan variabel
yang paling berpengaruh atau memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap persepsi
politik organisasi dan (2) individualism vs collectivism merupakan variabel yang paling
berpengaruh atau memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap OCB.
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